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Abstract 

The purpose of this study was to develop a Tanimbar ethnomathematics-based mathematics 

learning module. The sample used in this study amounted to 31 people consists of 7 students and 

1 teacher for small group try outs and 20 students and 3 teachers for try outs in learning. The 

instruments and data collection techniques used in this study were questionnaires, observations, 

tests, and interviews to obtain data on the quality of teaching material products in the form of 

Tanimbar ethnomathematics-based mathematics e-modules obtained during the e-Module try 

out. The data analysis technique uses a quantitative approach, input, responses, criticism and 

suggestions for improvement through questionnaires and the results of the learning outcomes 

achievement test, while qualitative data is obtained from observations and interviews on the use 

of Tanimbar ethnomathematics-based mathematics e-Modules. The final conclusion shows that 

the development of Tanimbar Ethnomathematics-based Mathematics E-Modules is very valid 

and feasible to use for junior high school student’s learning with a percentage of 91.7% and 

obtaining try out results in learning with an average value of student completeness on PB1 and 

PB2 is 88.5% with a very good category. 

Keywords: Development of Tanimbar Math E-Modules; Tanimbar Math E-Modules; Tanimbar 

Ethnomathematics. 

 
Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika Tanimbar. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 31 orang 

dengan rincian 7 siswa dan 1 guru untuk uji coba kelompok kecil dan 20 siswa dan 3 guru untuk 

uji coba dalam pembelajaran. Instrumen dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket, observasi, tes, dan wawancara untuk memperoleh data tentang 

kualitas produk bahan ajar dalam bentuk e-modul matematika berbasis etnomatematika 

Tanimbar yang diperoleh pada saat uji coba e-Modul. Teknik analisis data menggunakan 

pendekatan kuantitati, masukan, tanggapan, kritik dan saran perbaikan melalui angket dan 

hasil tes pencapaian hasil belajar, sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara terhadap penggunaan e-Modul matematika berbasis etnomatematika Tanimbar. 

Kesimpulan akhir menunjikan bahwa pengembangan E-Modul Matematika berbasis 

Etnomatematika Tanimbar sangat valid/sangat layak digunakan untuk pembelajaran siswa 

SMP dengan presentase 91,7 % dan memperoleh hasil uji coba dalam pembelajaran dengann 

nilai rata-rata ketuntasan siswa pada PB1 dan PB2 adalah sebesar 88,5 % dengan kategori 

sangat baik. 

Kata Kunci: Pengembangan e-modul matematika Tanimbar; e-modul matematika Tanimbar; 

etnomatematika Tanimbar. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi dan informasi berdampak luas pada berbagai segi kehidupan dan 

penghidupan, termasuk pula bidang pendidikan. Kemudahan akses informasi melalui 

jaringan dan teknologi menjadi keunggulan dalam bidang pendidikan (Kuncahyono, 

2018). Pendidikan merupakan bagian dari kegiatan peningkatan kapabilitas diri dan 

dapat meningkatkan taraf kesejahteraan kehidupan manusia. Pendidikan diharapkan 

akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan terampil (Wijaya dkk., 

2016). Pembelajaran pada abad 21 menuntut adanya perubahan. Perubahan yang 

diharapkan ialah pergeseran dari perilaku sederhana ke kompleks dan aktivitas belajar 

dari tradisional menjadi berbasis keterampilan dan teknologi  (Afandi dkk., 2018). 

Realitanya meskipun siswa saat ini pandai menggunakan gadget atau teknologi disisi 

lain kemampuan literasi membaca masih rendah (Gufran & Mataya, 2020). 

 

Tabel 1. Distribusi Penggunaan Gadget pada Siswa Tahun 2023 

Fariabel F % 

Sering 45 58,4 

Kadang-kadang 32 41,6 

Total  77 100 

Pengembangan modul elektronik sebagai solusi demi menaikkan kapasitas dan 

kapabilitas manusia (Yanti & Hamdu, 2021). Kemampuan digital siswa berhubungan 

dengan kecakapan dalam menggunakan teknologi informasi dan komunikasi berdasar 

kaidah pedagogis (Blyznyuk, 2019). Tentunya di abad 21 ini keterampilan yang perlu 

dikuasai meliputi keterampilan berpikir kritis, penyelesaian masalah, komunikasi, 

literasi, inovasi dan kreasi serta karakter (Gufran & Mataya, 2020). Sehingga dengan 

mempersiapkan keterampilan abad 21 diharapkan siswa dapat menjadi pribadi yang 

sukses dalam kehidupannya (Zubaidah, 2020). Selain itu, salah satu upaya menghadapi 

arus perkembangan zaman dapat dilakukan dengan pendidikan karakter yang digali 

dari nilai-nilai kearifan lokal. Pentingnya kearifan lokal diterapkan sebagai proses 

pembelajaran di kelas (Utari dkk., 2016). 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika secara 

daring adalah dengan menggunakan konteks lingkungan sekitar yang dekat dengan 

budaya siswa yaitu melalui pendekatan etnomatematika. Etnomatematika membangun 

hubungan antara pembelajaran matematika dengan sosial budaya masyarakat 

(Albanese & Perales, 2015). Hubungan ini dapat dilihat dari dua perspektif yaitu 

matematika apa yang terkandung pada simbol budaya atau bagaimana matematika 

menjadi dasar memproduksi simbol budaya di masyarakat (Parra, 2017). Kedua 

perspektif ini menjadi alat utama untuk menanamkan nilai-nilai budaya pada 

pelajaran matematika melalui materi bernuansa etnomatematika. Dengan 

etnomatematika guru dapat memanfaatkan simbol budaya masyarakat sekitar dengan 

materi matematika. Berdasarkan uraian tersebut maka metematika dan budaya 

memiliki kaitan yang sangat erat dan tidak bisa dipisahkan   sehingga   matematika   
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dan   budaya   merupakan   dua   hal   yang   saling berhubungan satu dengan yang lain 

(Ratuanik dkk., 2022).  

E-Modul harus didesain sedemikian rupa agar baik dari aspek desain tampilan dan 

kemudahan akses juga perlu dipertimbangkan agar siswa memiliki minat dan motivasi 

untuk belajar (Syahrial dkk., 2019). Kemudahan tersebut juga diperoleh karena 

pengembangan e-Modul dapat diintegrasikan dengan LKPD yang membantu dan 

mengarahkan siswa belajar mandiri dan sifatnya lebih lengkap dari sekedar 

memberikan penugasan (Latif, 2020). Sedangkan menurut (Perwitasari dkk., 2018) 

perangkat ajar yang disesuaikan kondisi dan keadaan tempat tinggal, mampu 

meningkatkan pengalaman belajar lebih bermakna. 

Pengembangan e-modul dalam revolusi industri 4.0 menjadi salah satu solusi dalam 

pelaksanaan pembelajaran, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya penelitian terbaru 

yang dilakukan oleh (Salvifah, 2021) yang bertujuan untuk mengembangkan modul 

pembelajaran matematika berbasis kearifan lokal Sumatera Utara. Hasil validasi ahli 

materi yaitu 93.06% (sangat layak), hasil validasi ahli media yaitu 89,29% (sangat 

layak), hasil validasi rpp 82,33% (layak), dan respon siswa 90,74 (sangat baik) sehingga 

modul pembelajaran matematika berbasis kearifan lokal Sumatera Utara 

menggunakan strategi react layak digunakan. Selain itu diperkuat dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Yusriadi dkk., 2023), bertujuan untuk mengembangkan media 

pembelajaran berupa modul pembelajaran Matematika berbasis kearifan lokal budaya 

Kampar dalam meningkakan pemahaman konsep siswa. Nilai rata-rata yang 

didapatkan untuk validator ahli materi 89%, validator ahli media 90,3% dan penilaian 

siswa sebagai uji kepraktisan 90,8%, jika dirata-ratakan dari ketiga nilai rata-rata 

validator ahli materi, ahli media dan uji kepraktisan dengan nilai rata-rata 90%, itu 

berarti modul yang dikembangkan sudah sangat layak untuk diuji cobakan ke siswa. 

Perbedaan utama dalam penelitian ini terletak pada nilai kearifan local yang 

berhubungan dengan materi yang digunakan sebagai sumber belajar dalam 

pengembangan e-modul matematika, selain itu penelitian yang dilakukan ini sampai 

pada tahapan uji coba pada kelompok kecil dan uji coba lapangan. Dengan adanya 

penelitian ini akan sangat membantu siswa di beranda Negara Kesatuan Republik 

Indonesia untuk belajar secara konteksual dengan menggunakan etnomatematika 

Tanimbar sebagai sumber belajar dalam e-modul yang akan dikembangkan. Tidak 

hanya itu, e-modul matematika ini juga sebagai media untuk memperkenalkan 

kearifan lokal Tanimbar dalam pembelajaran matematika secara universal di Indonesia 

dan secara spesifik di Kabupaten Kepulauan Tanimbar. 

2.  METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) yang digunakan untuk menghasilkan 

produk dalam bentuk e-Modul Matematika Berbasis Etnomatematika Tanimbar untuk 
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mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan melalui pengujian konten 

(isi) dari pakar dan pengujian lapangan bagi calon pengguna. E-Modul yang 

dikembangkan menggunakan model pengembangan 4-D Thiagarajan (Define, Design, 

Develop, dan Disseminate) yang dimodifikasi melalui serangkaian tahap pengembangan 

yakni tahap pendefinisian, perancangan, pengembangan dan penyebaran (Muchayat 

dalam Ferdianto & Setiyani, 2018). Tahap penyebaran dilakukan secara terbatas yaitu 

pada tempat yang dijadikan penelitian. Pengembangan perangkat tersebut melalui 

proses validasi dari 3 ahli (validator), kegiatan revisi pertama hingga diperoleh Draft 2, 

kegiatan uji coba, dan analisis serta revisi berdasarkan hasil uji coba hingga diperoleh 

perangkat final yang valid. Sedangkan (Sugiyono, 2016) mendefinisikan bahwa 

penelitian pengembangan sebagai suatu metode untuk menciptakan suatu produk dan 

menguji efektivitas produk yang dikembangkan. 

Penelitian ini dilakukan di tingkat SMP Kristen 2 Tanimbar Utara dengan menetapkan 

subjek penelitian terdiri dari subjek analisis kebutuhan yaitu dokumen kurikulum 2013 

edisi revisi 2017 pada mata pelajaran matematika kelas VII. Pengukuran kelayakan e-

Modul dilakukan pada tiga komponen yaitu kevalidan, tampilan dan penyajian. 

Kevalidan dilakukan oleh Ahli/pakar untuk menilai kevalidan aspek isi/materi dan 

bahasa. Sementara untuk guru matematika dan siswa SMP menilai tampilan dan 

penyajian e-modul termasuk aspek etnomatematika dan pencapaian keaktifan siswa 

dalam pembelajaran.  

Uji coba dilakukan setelah melalui proses validasi ahli untuk mengetahui tingkat 

kevalidan e-modul untuk digunakan siswa dalam pembelajaran. Uji coba pertama yakni 

uji coba kelompok kecil dilakukan dengan memilih 7 orang siswa didik dan 1 orang 

guru yang diminta untuk menggunakan e-Modul dalam pembelajaran dalam menilai 

tampilan dan penyajian. Uji coba kedua adalah evaluasi uji lapangan (Field Trial) yang 

dicobakan pada kelompok besar terdiri dari 20 orang siswa dan 3 orang guru untuk 

mengetahui efektivitas e-Modul. Instrumen dan teknik pengumpulan data utama 

adalah angket, observasi, tes, dan wawancara untuk memperoleh data tentang kualitas 

produk bahan ajar dalam bentuk e-Modul yang diperoleh pada saat uji coba e-Modul 

yang terdiri dari 1) kevalidan e-Modul yang diperoleh dari pakar, 2) tampilan dan 

penyajian yang diperoleh dari guru matematika dan siswa, 3) dan efektivitas 

penggunaan e-Modul pada pembelajaran yang diperoleh dari siswa. Teknik analisis 

data yang digunakan menggunakan analisis data dengan pendekatan kuantitatif dari 

hasil penilaian, masukan, tanggapan, kritik dan saran perbaikan melalui angket dan 

hasil tes pencapaian hasil belajar, sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil 

observasi dan wawancara terhadap penggunaan e-modul matematika berbasis 

etnomatematika Tanimbar. Validitas dan praktikalitas e-Modul akan ditentukan 

dengan mencocokkan rerata total validitas seluruh butir penilaian dengan kriteria 

kevalidan dan kepraktisan. Kriteria penentuan tingkat kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.  
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Tabel 2. Kategori Nilai Kevalidan dan Kepraktisan e-Modul 

No Interval Kategori 

1 Sangat Valid/Praktis 3,5 ≤ M ≤ 4 

2 Valid/Praktis 2,5 ≤ M < 3,5 

3 Kurang Valid/Praktis 1,5 ≤ M < 2,5 

4 Tidak Valid/Praktis M < 1,5 

Penetapan kriteria keefektifan e-Modul diukur dari tingkat persentase capaian 

ketuntasan minimum yakni 80% secara klasikal dengan standar nilai ketuntasan 

sebesar 70. Jika persentase capaian ketuntasan minimum secara klasikal dan nilai 

ketuntasan minimum tidak tercapai, maka e-Modul berada pada kategori tidak efektif 

(Sugiyono, 2016). 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul penelitian “Pengembangan 

E-Modul Matematika Berbasis Etnomatematika Tanimbar” maka diperoleh hasil 

penelitian melalui tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut. 

3.1. Define (Pendefenisian) 

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan tahapan awal yaitu proses mendifinisikan 

atau disebut juga dengan menganalisis kebutuhan. Ada 4 (empat) proses yang 

dilakukan pada tahapan ini meliputi menganalisis Front-End, menganalisis 

konsep, menganalisis tugas, kemudian merumuskan tujuan pembelajaran, yang 

secara spesifik dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Menganalisis Front-End 

Melakukan wawancara dengan guru matematika pada SMP untuk 

memperoleh informasi. Hasil yang diperoleh dari wawancara tersebut 

adalah dalam pelaksanaan proses pembelajaran guru masih 

memanfaatkan/menggunakan buku paket berupa modul pembelajaran yang 

terbilang kurang menarik, selain itu modul yang digunakan belum memuat 

tentang konteks Tanimbar.  

b. Menganalisis Konsep 

Wawancara yang dilakukan dalam pengidentifikasian konsep dasar yang 

diajarkan melalui wujud hierarkinya, merincikan konsep individu yang 

responsif serta tidak relevan merupakan kegiatan dari menganalisis konsep.  

c. Menganalisis Tugas 

Pengembangan sumber belajar yaitu modul pembelajaran matematika yang 

mengintegrasikan kepada kearifan lokal Tanimbar melalui penampilan 

masalah yang berkaitan dengan budaya lokal untuk bahan mengamati serta 

latihan siswa.  

d. Merumuskan Tujuan 

Penyusunan dari tujuan belajar perlu dikhususkan dalam mempelajari 

konsep geometri pada materi bangun datar dan bangun ruang diantaranya 

adalah segitiga, segiempat, segilima, segienam tak beraturan, kubus, balok, 



 

Batkunde dan Nifanngelyau Pengembangan e-modul matematika … 

 

 

 
 

Mandalika Mathematics and Education Journal Volume 6 Nomor 1, Juni 2024 

 

|207 

 

limas, prisma, tabung, kerucut, dan bola pada jenjang SMP, memanfaatkan 

modul berbasis etnomatematika Tanimbar. Modul yang dikembangkan ini 

mengenai suatu hal yang dekat serta bisa diamati dengan langsung oleh 

siswa dan bisa memberi kemudahan untuk pemahamnnya pada materinya 

tersebut, selain itu juga bisa meningkatkan pengetahuan terkait budaya 

lokal yang ada di sekitar siswa sehingga dapat meminimalisir 

ketergantungan siswa terhadap penjelasan guru. 

 

3.2. Design (Perancangan) 

Tahap kedua yang dilakukan pada pengembangan e-modul berbasis 

etnomatematika Tanimbar adalah Tahap perancangan. Kegiatan dalam tahap 

perancangan ini yaitu perencanaan pembuatan e-modul berbasis etnomatematika 

Tanimbar yang kegiatannya berupa mengumpulkan referensi materi, penyusunan 

teks, pemilihan media dan desain media. Berikut ini dijelaskan secara spesifik 

kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap perancangan sebagai berikut. 

a. Mengumpulkan Referensi Materi pada e-Modul Matematika 

Langkah awal yang dilakukan dalam tahap kedua ini adalah dimulai 

dengan kegiatan mengumpulkan referensi materi yang akan dijadikan 

sumber pembuatan e-modul berbasis etnomatematika Tanimbar. Pada 

kegiatan ini peneliti mengumpulkan beberapa jurnal penelitian yang 

berkaitan dengan etnomatematika Tanimbar seperti Kain Tenun Tanimbar, 

Etnomatematika Perahu Batu, Etnomatematika Patung Tumbur, dll. Semua 

sumber tersebut merupakan peninggalan sejarah budayah Tanimbar yang 

telah ada sejak dahulu sampai sekarang, selain itu untuk memperkaya dan 

menambah kualitas dan daya tarik e-modul berbasis etnomatematika yang 

dikembangkan maka peneliti menambahkan beberapa referensi berupa buka 

dan modul yang diperoleh dari internet. Dengan menggunakan gambar-

gambar dan materi yang menarik maka diharapkan siswa tidak hanya 

tertarik untuk menggunakannya namun juga dapat mempermudah siswa 

untuk memahami konsep geometri pada materi bangun datar dan bangun 

ruang diantaranya adalah segitiga, segiempat, segilima, segienam tak 

beraturan, kubus, balok, limas, prisma, tabung, kerucut, dan bola pada 

jenjang SMP yang diajarkan guru. 

b. Penyusunan Teks pad e-Modul Matematika 

Langkah kedua yang dilakukan oleh peneliti adalah penyusunan teks. Pada 

kegiatan ini peneliti menyusun teks dengan menggunakan bahasa indonesia 

sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia yang disederhanakan 

sehingga dapat membantu siswa untuk mengerti dan memahami maksud 

dari teks yang ditulis tersebut. Sedangkan untuk penyusunan kalimat, 

peneliti menyusun dengan menggunakan campuran antara kalimat baku 

dan kalimat tidak baku agar bahan ajar ini tidak kaku ketika dibaca namun 
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peneliti tetap memperhatikan kaidah bahasa yang harus digunakan untuk 

tidak mengurangi nilai-nilai pendidikan didalamnya. 

c. Pemilihan e-Modul Matematika 

Langkah kedua yang dilakukan oleh peneliti adalah pemilihan bahan ajar 

berupa e-modul berbasis etnomatematika Tanimbar konsep geometri pada 

materi bangun datar dan bangun ruang diantaranya adalah segitiga, 

segiempat, segilima, segienam tak beraturan, kubus, balok, limas, prisma, 

tabung, kerucut, dan bola pada jenjang SMP didasarkan pada hasil tahap 

analisis bahwa selama ini belum ada modul yang digunakan oleh guru 

berbasis etnomatematika Tanimbar selain itu, dengan adanya e-modul ini 

akan sangat membantu siswa di beranda NKRI untuk belajar secara 

konteksual dengan menggunakan etnomatematika Tanimbar sebagai 

sumber belajar atau media yang terinklut dalam e-modul yang 

dikembangkan. Tidak hanya itu, e-modul matematika ini juga sebagai media 

untuk memperkenalkan kearifan lokal Tanimbar dalam pembelajaran 

matematika secara universal di Indonesia dan secara spesifik di Kabupaten 

Kepulauan Tanimbar. 

d. Desain e-Modul Matematika 

Langkah keempat yang dilakukan oleh peneliti adalah mendesain e-modul 

dengan menggunakan Microsoft Word, yang secara garis besar dapat 

ditampilkan sebagai berikut. 
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Gambar 1. E-Modul Matematika Berbasis Kearifan Lokal Tanimbar 

 

3.3. Develop (Pengembangan) 

Pada tahapan ini dimulai dengan melakukan penilaian kevalidan e-modul 

matematika etnomatematika Tanimbar oleh validator dan pada penelitian ini 

digunakan 3 (tiga) vadidator ahli. Selain itu dilakukan uji coba e-modul pada 

kelompok kecil dengan jumlah siswa 7 (tujuh) orang dan uji coba lapangan dengan 

jumlah siswa 20 (dua puluh) orang yang diambil secara acak.  

a. Validasi Kelayakan 

Validasi terhadap kelayakan e-modul matematika berbasis etnomatematika 

Tanimbar menggunakan 2 (dua) aspek penilaian yaitu isi atau meteri yang 

termuat dalam e-modul dan bahasa yang digunakan dalam penulisan e-

modul, Hasil validasi kelayakan e-modul matematika ditampilkan pada 

Tabel 3 berikut. 
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Validasi E-Modul Matematika 

Aspek 

Penilaian 
Validator 1 

Validator 

2 
Validator 3 

Rata-

Rata 
Presentase Kriteria 

Isi 
3,8 3,6 3,7 3,7 91,7 % 

Sangat 

Valid Bahasa 

Berdasarkan Tabel 3, rekapitulasi hasil validasi e-modul matematika di atas 

menunjukan bahwa dari 3 penilai/validator yang melakukan validasi 

memperoleh nilai rata-rata 3,7 atau 91,7 % hal ini menunjukan bahwa e-

modul matematika berbasis etnomatematika Tanimbar sangat valid/sangat 

layak untuk digunakan dalam penelitian. Dari rekapitulasi hasil validasi e-

modul matematika yang telah dipaparkan diatas, maka diperoleh 

rekapitulasi kesimpulan penilaian validasi ahli pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Rekapitulasi Kesimpulan Penilaian Validasi Ahli 

Kesimpulan Penilaian 
Validator Rata-

Rata 
Kriteria Nilai 

V1 V2 V3 

Layak Digunakan (LD)       

Layak Digunakan dengan Revisi 4 4 3 3,7 Sangat 

Valid 

A 

Tidak Layak Digunakan       

Hasil penilaian validator 1, 2 dan 3 pada tabel 3 dan 4 di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa e-modul matematika berbasis etnomatematika sangat 

valid dan layak untul digunakan oleh siswa SMP baik secara universal di 

Indonesia dan secara spesifik di Kabupaten Kepulauan Tanimbar. 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa e-modul etnomatematika 

Tanimbar  sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran dan dapat 

meningkatkan pemahaman matematis siswa dalam memahami materi 

matematika. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Zulkarnain dkk., 2022) 

penggunaan modul berbasis kearifan lokal dalam proses pembelajaran perlu 

dikembangkan agar pembelajaran lebih kontekstual. Hal ini searah dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Deviana & Sulistyani, 2021) bahwa perlu 

adanya pengembangan modul matematika yang dapat memfasilitasi peserta 

didik untuk belajar secara mandiri dengan didekatkan berbagai 

permasalahan di lingkungan sekitar. Selain itu penelitian yang dilakukan 

oleh (Purwaningrum dkk., 2021) juga menyampaikan bahwasanya Modul 

memudahkan siswa dalam mempelajari konten matematika yang sifatnya 

abstrak. 

 

Modul pembelajaran berbasis kearifan lokal berbeda dengan modul 

pembelajaran biasa atau buku paket yang tersedia di sekolah, karena modul 

ini berisikan tentang kebudayaan yang berasal dari daerah Tanimbar, 
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sesuai dengan pendapat dari (Asrial dkk., 2022) yang menyatakan bahwa 

pengenalan kearifan lokal terhadap siswa sangat penting untuk 

mengenalkan unsur budaya dan adat istiadat di lingkungan sekolah 

tersebut. Pendapat lain juga mengatakan bahwa Pendapat lain mengatakan 

kearifan lokal dijadikan sebagai ide pokok konseptual, sehingga menjadi 

dasar pandangan hidup masyarakat. Oleh karena itu, proses pembelajaran 

peserta didik seharusnya tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran berbasis 

kearifan lokal (Fatmawati dalam Yusriadi dkk., 2023). Kearifan lokal 

mendukung peserta didik untuk menambah ilmu pengetahuan melalui 

budaya yang berkembang di sekitarnya (Pratiwi dkk., 2019). 

b. Uji Coba Kelompok Kecil 

Setelah e-modul matematika berbasis etnomatematika Tanimbar di validasi 

oleh vilidator dan dinyatakan sangat layak untuk digunakan, selanjutnya 

dilakukan uji coba kelayakan pada kelompok kecil yang menggunakan 7 

orang siswa dan 1 orang guru sebagai responden dengan tujuan adalah 

menguji kelayakan e-modul matematika berbasis etnomatematika Tanimbar 

serta memperoleh nilai tampilan dan penyajian. Hasil uji coba kelompok 

kecil dipaparkan pada Tabel 5 berikut. 

 
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 

Responden Produk Tampilan Penyajian 

Siswa E-Modul Matematika Berbasis 

Etnomatematika Tanimbar 

86 % 89 % 

Guru 88 % 88 % 

Rata-Rata 90 % 92 % 

Berdasarkan Tabel 5. Uji coba kelompok kecil yang telah dipaparkan 

tersebut maka diperoleh hasil penilaian tampilan oleh siswa pada e-modul 

matematika sebesar 86 % sedangkan hasil penilaian tampilan yang 

diperoleh dari guru sebesar 88 %. Hal ini menunjukan bahwa jika ditinjau 

dari segi tampilan e-modul matematika sudah berada pada kategori sangat 

baik namun ada beberapa item yang perlu diperbaiki untuk 

menyempurnakan tampilan e-modul matematika sehingga dapat 

memperoleh kesempurnaan dari segi tampilan. Selanjutnya adalah 

penilaian penyajian oleh siswa pada e-modul matematika sebesar 89 % dan 

oleh guru sebesar 88 %. Hal ini menunjukan bahwa jika ditinjau dari segi 

penyajian masih perlu diperbaiki beberapa item karena jika dibandingkan 

dengan nilai tampilan maka tentunya nilai penyajian masih berada dibawah 

nilai tampilan dengan demikian perlu diperbaiki bentuk penyajian sehingga 

menghasilkan e-modul matematika yang berkulitas. 

c. Uji Coba Lapangan 

Setelah dilakukan uji coba pada kelompok kecil, selanjutnya dilakukan uji 

coba lapangan dengan menggunakan sampel berjumlah 20 orang siswa dan 

3 orang guru. Uji coba lapangan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
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kelayakan e-modul matematika berbasis etnomatematika Tanimbar serta 

memperoleh nilai tampilan dan penyajian. Rekapitulasi hasil uji coba 

lapangan ditampilkan pada Tabel 6 berikut. 

 
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Lapangan 

Responden Produk Tampilan Penyajian 

Siswa E-Modul Matematika Berbasis 

Etnomatematika Tanimabr 

88 % 87 % 

Guru 92 % 96 % 

Rata-Rata 90 % 91,5 % 

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji coba lapangan yang telah dipaparkan di atas, 

menunjukan bahwa hasil penilaian tampilan dari siswa berada pada 

kategori sangat baik yaitu 88 % dan dari guru 92 % artinya jika 

dibandingkan dengan hasil uji coba kelompok kecil maka terdapat 

peningkatan. Hal yang sama juga terjadi untuk hasil penilaian penyajian 

yang dilakukan oleh siswa dengan nilai 87 % dan dari guru 96 %. Hal 

tersebut terjadi karena adanya revisi yang dilakukan oleh peneliti ketika 

dilakukan uji coba pada kelompok kecil sehingga pada saat dilakukan uji 

coba lapangan terdapat peningkatan untuk hasil penilaian tampilan dan 

penyajian. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jika ditinjau dari 

segi tampilan dan penyajiannya maka telah menjawab kebutuhan siswa 

dengan nilai rata-rata tampilan sebesar 90 % dan nilai rata-rata penyajian 

sebesar 91,5 %. 

d. Uji Coba dalam Pembelajaran 

E-modul matematika berbasis etnomatematika Tanimbar yang telah dinilai 

oleh validator, guru dan siswa kemudian digunakan dalam pembelajaran 

matematika. Proses pembelajaran dilakukan sebanyak 2 kali, yang 

melibatkan dosen dan mahasiswa sebagai pengajar. Pertemuan pertama 

diawali dengan pelaksanaan tes awal pada tanggal 1 agustus 2023 kepada 

20 siswa dan selanjutnya pada tanggal 2 – 3 agustus 2023 dilakukan proses 

pembelajaran dengan nilai ketuntasan klasik adalah 65. Hasil proses 

pembelajaran dilihat pada grafik Gambar 2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rekapitulasi Data Ketuntasan Belajar Siswa 
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Berdasarkan Gambar 2, rekapitulasi data ketuntasan belajar siswa yang 

telah diuraikan di atas, menunjukan bahwa pada pembelajaran pertama 

rata-rata ketuntasan kelas adalah 86 dan pada pembelajaran ke dua rata-

rata ketuntasan kelas adalah 91. Data tersebut menunjukan adanya 

peningkatan dari pembelajaran pertama dan ke dua. Selanjutnya di akhir 

pembelajaran dilakukan tes akhir untuk mengetahu kemampuan akhir 

siswa setelah pembelajaran menggunakan e-modul matematika berbasis 

etnomatematika Tanimbar. Hasil tes awal dan tes akhir dipaparkan pada 

Gambar 3 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Hasil Tes Awal dan Akhir 

B 

erdasarkan hasil tes awal dan tes akhir yang telah dipaparkan di atas, 

manunjukan bahwa terdapat peningkatan yang cukup signifikan antara tes 

awal dan tes akhir. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

Pengembangan E-Modul Matematika Berbasis Etnomatematika Tanimbar 

sangat valid/sangat layak digunakan untuk pembelajaran siswa SMP 

dengan presentase 91,7 % dan memperoleh hasil uji coba dalam 

pembelajaran dengan ketuntasan klasik 65 memperoleh nilai rata-rata 

ketuntasan siswa pada PB1 dan PB2 adalah sebesar 88,5 %. 

 

4.  SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi yang telah diuraikan di atas, maka simpulan 

yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan adalah e-modul matematika berbasis 

etnomatematika Tanimbar yang telah dinilai oleh validator ahli berada pada kategori 

sangat valid/praktis untuk digunakan oleh siswa SMP di Kabupaten Kepulauan 

Tanimbar. Selain itu penilaian tampilan oleh guru dan siswa berada pada kategori 

sangat baik dengan nilai rata-rata 90 % dan penilaian penyajian juga memiliki nilai 

rata-rata 91,5 %. Hasil pembelajaran pada pembelajaran pertama memiliki nilai rata-

rata ketuntasan kelas adalah 86 dan pada pembelajaran ke dua rata-rata ketuntasan 

kelas adalah 91 sehingga rata-rata ketuntasan belajar siswa adalah 88,5 % berada pada 

kategori sangat baik. 
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